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MOTO DAN PERSEMBAHAN


"قل الحق ولو كان مرا" 
"katakan lah kebenaran walau sebagaimana (kebenaran itu) pahit."
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ABSTRAK
Skripsi ini Mengangkat judul "peran ngopi (ngobrol perkara islam) dalam meningkatkan pemahaman ajaran islam masyarakat di Kelurahan Sukajaya Palembang". Dengan dua rumusan masalah 1. Bagaimana dampak positif dari program Ngopi dalam menerapkan ajaran islam pada kehidupan sehari-hari di Masyarakat komplek Alamiah kelurahan Sukajaya..? 2. Bagaimana peran program tersebut dalam memberikan pemahaman kepada para Jama’ah Majelis Ngopi..? Jenis penelitian ini adalah penelitian di lapangan (Field research) dengan pendekatan kualitatif dan dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. penulis melakukan wawancara dan meneliti langsung kegiatan Majelis Ngopi pada tanggal 16 januari sampai 16 Februari 2024. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Peran oleh Ralph Linton. Adapun hasil penelitian adalah program ngopi memiliki peran penting bagi masyarakat yang mana bukan hanya berperan sebagai wadah untuk mensiarkan Islam tetapi juga sebagai tempat peningkatan pemahaman masyarakat, Baik pemahaman tentang jalan menuju ketaatan yaitu Thoharah Dan sholat sunnah Serta dalam hal bermasyarakat juga mendapatkan pemahaman tentang kepedulian sosial yaitu tolong menolong dan menyambung silahturami maupun dalam hal menjalani kehidupan masyarakat mendapatkan Pemahaman Tentang kesabaran dalam mejalani kehidupan dengan suri tauladan para nabi terdahulu.  
Kata kunci : peran Ngopi, meningkatkan pemahaman ajaran islam, ketaatan, kepedulian sosial, dan kesabaran


BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Islam merupakan kaidah hidup yang diturunkan kepada umat manusia, melalui Rasul sebagai hidayah yang memuat tuntunan yang jelas dan lengkap, mengenal aspek kehidupan manusia, baik secara spiritual maupun meterial (manifestasi) dari rahman dan rahim-nya untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat.
Rasulullah mengenalkan dan menyebarkan islam melalui keluarga dan orang terdekat terutama yang sudah dikenal dengan baik dan mereka pun mengenalnya secara baik, yaitu orang-orang yang mencintai kebaikan dan kebenaran, mengenal kejujuran dan kelurusan, maka yang diseru ini langsung memenuhi seruannya secara baik dan sama sekali tidak mesangsikan keagungan pribadinya. Sampai Allah SWT. memerintahkan untuk melakukan dakwah secara terang-terangan. Tentunya hal itu tidak lah mudah karena masyarakat jahiliyah yang begitu sangat keras dan kebiasaan yang dilakukan masyarakat jahiliyah sangat bertentangan dengan ajaran islam. Apa lagi setelah paman dan istri beliau wafat dakwah yang dilakukan semakin mendapat bertentangan dari masyarakat jahiliyah, banyak pertumpahan darah demi menegakan ajaran islam.Kemudian, setelah Rasulullah Muhammad SAW. Wafat, tugas dan risalah beliau beliau dilanjutkan dengan dakwah oleh ummatnya. ummat islam adalah pendukung amanah untuk melanjutkan risalah dengan dakwah, baik
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sebagai ummat kepada ummat yang lain, maupun sebagai individu di mana pun ia berada. Sesuai dengan kemampuan masing-masing.[footnoteRef:1] [1:  Arifin, Anwar. Dakwah konteporer sebuah studi komunikasi. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011) hal.4] 

Dakwah merupakan proses menyampaikan ajaran Islam kepada umat manusia yang bertujuan untuk membawa manusia kepada tujuan akhir, kebahagiaan dunia dan akhirat. Ajaran Islam yang disampaikan dalam proses dakwah tersebut memilikicakupan yang sangat luas, dengan al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama[footnoteRef:2]. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 104.: [2:  Jalilah, Nisfawati. Ilmu Dakwah. (Jakarta: Prenadamedia Gruop, 2019) ] 

وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلَى الْخَيْرِ وَيَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۚ وَأُولَٰئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ
Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
Setelah Rasulullah wafat, kekhilafaan digantikan oleh Abu Bakar as-Siddiq yang ditunjuk oleh kaum muslimin untuk melanjutkan risalah Rasul. Pada masa Abu Bakar banyak para pemberontak yang tidak ingin membayar zakat dan nabi-nabi palsu nermunculan. Untuk mengatasi pemberontakan Abu Bakar pengutus para sahabat tetapi mereka tetap membangkang sehingga terjadilah pertengkaran yang hebat. Sehingga di antara sahabat banyak yang mati syahid. Sehingga menyebabkan berkurangnya para penghafal Qur’an, guru-guru dan pendidik Islam.  
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Akhinya untuk mengatasi hilangnya al Qur’an pada generasi mendatang, Abu Bakar memerintahkan para sahabat untuk menulis Al-Qur’an kembali dan dijadikan satu mushaf.[footnoteRef:3] [3:  Fajriah, Nurul. “ Gambaran Pendidikan Dalam Masa Sahabat”  Jurnal Serabi Ilmu. Vol.20 No.1 (2019) Hal. 123] 



Syaikh Nawawi seorang ulama yang banyak jasanya bagi perkembangan dan menyebarkan agama islam di nusantara indonesia. Aktifitas dan perannya di bidang dakwah sangat banyak membantu bagi terlaksananya keberhasilan dakwah islamiyah di indonesia. Para ulama banyak yang telah berjasa dalam kegiatan penyebaranya dan perkembangan agama islam. para ulama di indonesia yang pada awal itu dikenal dengan sebutan al-jawi di awal abad ke-19 banyak yang berperan aktif di masyarakat dalam rangka mengembangkan dan mengajarkan agama islam. Mereka turut mengisi lembaran sejarah dakwah islamiyah di nusantara yang telah ditanamkan dan dirintis Oleh para wali sembilan yang dikenal dengan sebutan walisongo. Syaikh Nawawi mengajar dirumahnya dan di masjidil haram, hal ini dilakukan syaikh Nawawi dalam rangka kegiatan pendidikan dan pengajaran guna mengembangkan dan menyiarkan agama islam dengan kegiatan dakwah islamiyah. Kegiatan ini dilakukan sebagai metode berdakwah dan menyampaikan ajaran-ajaran islam kepada murid-muridnya yang kebanyakan datang dari Nusantara. Murid-murid yang datang kepada nya tidak sedikit yang berhasil. Di indonesia murid nya antara lain kiyai wasith, pemimpin pemberontakan cilegon (1888 M) hasyim asy’ari tokoh 
pendiri Nahdatul ulama, KH Ahmad Dahlan toko pendiri muhammadiyah dan lain-lain[footnoteRef:4] [4:  Arwansyah dan Faisal ahmad Shah. “Peran Syaikh Nawawi Al-Bantani Dalam Menyebarkan Islam Di Nusantara” Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan. Vol. 30, No 1 (2015) Hal. 76-78] 

KH. Hasyim Asy’ari mendirikan organisasi Nahdatul Ulama bersama dengan ulama besar lainya seperti Syaikh Abdul Wahab Hasbullah, dan Syaikh Bisri Syamsuri. Organisasi yang didirikan ini memiliki tujuan untuk memperkokoh pengetahuan keagamaan di kalangan masyarakat. Organisasi Nahdatul Ulama ini di dukung oleh para ulama, terutama ulama jawa dan komunitas pesantren. Pada awalnya, organisasi ini dikembangkan untuk merespon wacana negara khilafah dan gerakan purifikasi yang dimotori oleh Rasyid Ridla di Mesir, akan tetapi pada perkembanganya kemudian organisasi itu melakukan rekonstruksi sosial keagamaan yang umum, Nahdatul Ulama berkembang menjadi organisasi sosial keagamaan.[footnoteRef:5] [5:  A’dlom, Syamsul. “Kiprah KH. Hasyim Asy’ari Dalam Mengembangkan Pendidikan Islam” Jurnal Pustaka (2014) Hal. 17.] 

Agama islam bukan hal yang aneh di dengar oleh masyarakat indonesia karena mayoritas masyarakat indonesia beragama islam. Namun sebagian masyarakat masih banyak yang kurang paham tentang ajaran dalam islam. Masih mengabungkan ajaran islam dengan bentuk kesyirikan. hal tersebut bukanlah 100% salah masyarakat, hanya saja kurangnya pemahaman dan bimbingan tentang ajaran yang dianjurkan dalam islam sehingga perlu pembinaan terhadap masyarakat.

Islam juga telah menyebar ke seluruh wilayah indonesia, Terutama sampai ke kota palembang ibu kota sumatera selatan. Para ulama kota palembang senantisa mengembangkan ajaran islam kepada masyarakat. Berdakwah dari satu tempat ketempat yang lain. Masyarakat kota palembang memiliki banyak keunggulan terutama dari segi sarana dan lapangan pengerjaan sehingga tidak aneh jika banyak masyarakat dari perdesaan pulau sumatera pergi merantau ke ibu kota, namun di balik keunggulan tersebut tentunya ada kekurangan dari masyarakat kota. hal tersebut harus di atasi supaya kesibukan tidak mengubah nilai-nilai kemanusiaan. Karakteristik dari masyarakat perkotaan yang bersifat patembayan interaksi yang dilakukan seperlunya saja. Sehingga sistem kekeluargaan dan solidaritas antar sesama kurang harmonis. Kesibukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sandang, pangan dan papan.[footnoteRef:6] membuat masyarakat kota palembang kurang mengenal sesama, pergi pagi pulang malam kemudian istirahat. Begitulah seterusnya rutinitas yang dilakukan setiap harinya.  [6:  Jamaludin, Adun Nasrullah. 2015. Sosiologi perkotaan memahami masyarakat kota dan problematikanya.  CV Pustaka Setia.  
https://etheses.uinsgd.ac.id/3652/1/SOSIOLOGI%20PERKOTAAN.PDF. Hal.78] 

Kepala keluarga sangat berperan dalam pemenuhan nafkah keluarga. Bukan itu saja seorang kepala keluarga  juga memiliki peran dalam mendidik serta membina keluarga. Walau dalam sebuah hadis menyebutkan Al-ummu madrrasatul ula, iza abadtaha abadta syaban thayyibal araq artimya ibu adalah madrasah (sekolah)  pertama bagi anaknya. Jika engkau persiapkan ia dengan baik, maka sama halnya engkau persiapkan bangsa yang pokok pangkalnya Namun seorang kepala keluarga Juga diberi tanggung jawab yang besar dalam menjaga keluarga nya dari siksa api neraka. Allah berfirman dalam QS. At-tahrim ayat 6
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًا وَقُودُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلَائِكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَا يَعْصُونَ اللَّهَ مَا أَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُونَ مَا يُؤْمَرُون
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
Perkumpulan bapak-bapak pada umumya ditengah masyarakat tidak memiliki faidah yang baik. Berkumpul hanya sebatas untuk berinteraksi dan saling mengenal saja.  Berkumpul sambil minum kopi dan merokok bahkan terkadang ada yang sambil main kartu domino. Tentunya hal tersebut sangat tidak produktif dan bisa menjadi Mudharot apabila ada unsur judi di dalamnya. Maka dari itu perlu pembinaan serta pengarahan supaya perkumpulan itu bisa menjadi berfaidah bagi kehidupan masyarakat.
Dari penomena di lingkungan masyarakat sukajaya pembina masjid serta pengurus lainnya mencoba memikirkan langkah apa yang harus di ciptakan supaya mudah melakukan peningkatan pemahaman terhadap masyarakat supaya dapat diterima tanpa ada perlawanan dari masyarakat.
Masjid Al-hijrah diurus oleh bapak Bukhroni. Kegiatan yang diadakan pun tidak sedikit diantaranya ada Dzikir Al-ma’surat yang dilakukan di waktu fajar, pengajin ibu-ibu, dan majelis Ngopi. Sebagai wadah pembinaan dan pengamalan ilmu keagamaan kepada masyarakat sekitar.  
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Program majelis Ngopi merupakan organisasi yang wadahi pembinaan kepala keluarga dalam pengembangan nilai islam kepada masyarakat yang menggabungkan kebiasaan masyarakat dengan ilmu agama supaya masyarakat tertarik untuk belajar dan mengamalkan ilmu yang didapatkan dari majelis ngopi serta memperbaiki tatanan dalam kehidupan sehari-hari.
Dari uraian latar belakang di atas peneliti mengambil penelitian tentang “PERAN PROGRAM NGOPI (NGOBROL PERKARA ISLAM) DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN AJARAN ISLAM DI MASYARAKAT SUKAJAYA PALEMBANG”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan beberapa masalah menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini:
1. Bagaimana dampak positif dari program Ngopi dalam menerapkan ajaran islam pada kehidupan sehari-hari di Masyarakat komplek Alamiah kelurahan Sukajaya..?
2. Bagaimana peran program tersebut dalam memberikan pemahaman kepada para Jama’ah  Majelis Ngopi..?
C. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini lebih berfokus pada satu arah tujuan, oleh karena itu penulis membatasi ruang penelitian. Adapun penulis menentukan fokus penelitian terletak pada objek penelitian mengingat banyak nya Masjid di kelurahan sukajaya yaitu objek penelitian pada Masjid Al-hijrah lorong Alamiah dan pada ajaran islam penulis membatasi pada ketaatan pada ibadah sholat rawatib, kepedulian sosial yaitu tolong menolong serta silahturahmi. Kesabaran dalam menjalani kehidupan.
D. Tujuan Penelitan
Tujuan penelitian yang hendak di capai sesuai dengan rumusan masalah, yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah program ngopi dapat meningkatkan pemahaman agama di masyarakat sekitar
2. Untuk mengetahui peran program Ngopi dalam meningkatkan pemahaman di masyarakat. 
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini berguna untuk mengetahui bahwa program Ngopi memiliki banyak manfaatnya terutama seorang kepala keluarga yang harus mempersiapkan ilmu dan wawasan tentang agama. Usia lah bukan tolak ukur untuk belajar, tua maupun muda harus mempersiapkan bekal pahala sebanyak-banyaknya. dan Belajar manajemen waktu seprodutif mungkin, seimbangkan antara kebutuhan jesmani dan rohani. 
2. Secara praktis
1) Bagi mahasiswa, berguna untuk sumber referensi dan menguatkan penelitian mendatang.
2) Bagi masyarakat, penelitian ini sebagai tempat dokumentasi dan motivasi serta menjadi contoh yang positif bagi masyarakat lainnya, Bagi pendiri, berguna sebagai motivasi untuk terus semangat dalam meningkatkan pemahaman ajaran islam kepada masyarakat. dan terus berinovasi temukan metode dakwah sesuai dengan budaya masyarakat.
F. Sistematika Penulisan Laporan
Untuk lebih memudahkan dalam memperoleh pembahasan yang jelas, maka pola penulisan dan penyusunan penelitian ini menggunakan sistematika penulisan yaitu : 
BAB I 	: PENDAHULUAN 
Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan 
BAB II 	: TINJAUAN TEORI
Bab kedua berisikan tentang tinjauan Pustaka dan kerangka teori
BAB III 	: METODOLOGI PENELITIAN
Bab Ketiga berisikan tentang metodologi penelitian yang dimana dalam metodologi penelitian terdapat metode penelitian, data dan jenis data, Teknik pengumpulan data, lokasi penelitian, dan Teknik analisis data 
BAB IV 	: HASIL PEMBAHASAN 
Bab keempat berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian serta menjelaskan pembahasan bagimana peran Program Ngopi (ngobrol perkara islam) dalam meningkatkan pemahaman ajaran islam di masyarakat sukajaya palembang
BAB V 	: PENUTUP 
Pada bab kelima berisikan kesimpulan hasil dari pembahasan dan sedikit memberikan saran pada peneliti yang telah dilakukan sekaligus menjadi penutup
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BAB II
TINJAUAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan tinjauan sebelumnya terhadap beberapa penelitian yang membahas mengenai masalah peran program ngopi dalam meningkatkan pemahaman ajaran Islami dimasyarakat sukajaya palembang. Berikut beberapa skripsi dan jurnal yang memiliki studi yang hampir berkenaan dengan apa yang penulis teliti di dalam skripsi ini, yaitu: 
Pertama skripsi dari Mitha Silvia Aryanti tentang komunitas NGOPI (ngobrol perkara imam) adalah komunitas berbasis keagamaan dalam menyebarkan manfaat, ilmu dan dakwah yang diterapkan dalam bidang sosial kemasyarakatan yang dilakukan secara individu maupun dengan berkelompok. Komunitas NGOPI (ngobrol perkara iman) menyediakan sarana dan wadah untuk masyarakat yang ingin belajar ilmu-ilmu keagamaan dan meningkatkan religiusitas yang berada di Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, komunitas NGOPI (ngobrol perkara iman) yang dikhususkan untuk laki-laki saja. Penelitian ini membahas suatu kajian yang menggambarkan aktivitas dari Komunitas NgoPI (ngobrol perkara iman) dalam peningkatkan religiusitas masyarakat. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana bentuk aktivitas sosial keagamaan Komunitas NgoPI (ngobrol perkara iman) di Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan dan bagaimana pengaruh Komunitas NGOPI (ngobrol perkara iman) dalam meningkatkan religiusitas masyarakat di Kecamatan Jati iv Agung Kabupaten Lampung Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif, artinya menjelaskan kondisi suatu tempat berdasarkan data yang bersifat apa adanya dilapangan. Sumber data menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.. komunitas NgoPI memiliki sejumlah aktivitas keagamaan dan sosial bentuk aktivitas-aktivitas tersebut adalah kajian malam kamis, tahsin, rihlah, hafalan doa, kencleng subuh, JBB (jum’at berkah berbagi), donor darah dan pemeriksaan kesehatan gratis dan kunjungan panti asuhan. Dalam setiap aktivitas-aktivitas yang dilakukan komunitas Ngopi (ngobrol perkara iman) memiliki pengaruh-pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan masyarakat.[footnoteRef:7] Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang Ngopi. Perbedaanya terletak pada lokasi penelitian dalam penelitian nya berada di kecamatan jati Agung kabupaten lampung sedangkan penelitian ini terletak di kelurahan sukajaya palembang dan pada pelaksanaan penelitianya kegiatan ngopi dilakukaan dengan berbagi, donor darah dan seterusnya, sedangkan penelitian ini kegiatan yang dilakukan membaca yasin, bersholawat dan tausiyah. [7:  Mitha, Silvia Aryanti. “komuniitas ngopi (ngobrol perkara iman) dalam meningkatkan religiusitas masyarakat di kecamatan jati gunung kabupaten lampung selatan” skripsi (lampung: universitas raden intan lampung, 2023) diakses pada 21 september 2023. pukul: 14.11] 

kedua jurnal dari Nur Ita A’ini Qudwatal Millah membahas Kementerian Agama merupakan salah satu instansi pemerintah khususnya dalam bidang Pendidikan Islam. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya secara umum kebijakan pendidikan dalam aspek pengembangan/pembinaan Pendidikan Islam Kemenag Kota Yogyakarta lebih banyak dimandatori dari program Kemenag RI. Namun dalam penerapannya di Kota Yogyakarta, program-program tersebut relatif lebih mudah dilakukan, salah satunya karena cakupan wilayah yang tidak terlalu luas. Secara kelembagaan, dalam rangka kebijakan pengembangan pembinaan pendidikan Islam di Kementerian Agama Kota Yogyakarta membagi tanggung jawab pengelolaan kepada tiga unit kerja, yaitu Seksi Pendidikan Islam (PAIS), Seksi Pendidikan Madrasah (PENMAD) dan Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren (PD PONTREN). Seksi Pendidikan Islam (PAIS) mempunyai wilayah kerja pada pembinaan dan pengelolaan pendidikan Islam pada sekolah-sekolah umum di semua tingkatan, Seksi Pendidikan Madrasah (PENMAD) pada pendidikan Islam menaungi semua tingkatan di Madrasah serta Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren (PD PONTREN) bertanggung jawab membina berlangsungnya pendidikan Islam di Madrasah.[footnoteRef:8] Persamaannya terletak pada tujuan memberikan wawasan ajaran islam. perbedaanya pada target yang ingin dikembangkan kalau dipenelitian menteri keagamaan ini sasaran nya yaitu pada generasi muda melalui dunia pendidikan, sedangkan penelitian penulis sasaranya pembinaannya adalah kepada keluarga. [8:  Millah, Nur Ita A’ini Qudwatal. “Peran Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta dalam Kebijakan Pengembangan Pendidikan Islam”. Jurnal pendidkan islam, IQ (ilmu Qur’an) no.2 (2019). Diakses pada 20 september 2023. Pukul : 21.44 WIB.] 

Ketiga jurnal dari Anang Ma’ruf tentang pemuda menjadi pionir penggerak pembangunan. Yang mana peran pemuda menjadi sentral bagi terbentuknya sebuah tatanan masyarakat yang madani. Kampung Cijarian Pasir merupakan salah satu Kampung yang begitu erat dan mempunyai banyak pemuda yang terlibat dalam setiap organisasi masyarakat maupun kegiatan masyarakat. akan tetapi meskipun sudah terbentuk oraganisasi pemuda ternyata kegiatan khusus kepemudaan dalam bidang keagamaan belum ada secara rutin dilakukan sehingga hal ini mempengaruhi produktifitas bahkan pemahaman para pemuda terhadap agama masih terbilang minim. Melihat dari permasalahan tersebut sangat menarik untuk dikembangkan melalui kegiatan keagamaan yang kekinian agar dapat memberikan dampak positif bagi karakter pemuda. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran tentang strategi pemberdayaan masyarakat terkhusus pemuda melalui kegiatan kepemudaan di bidang agama yakni program NGOPI (Ngobrol Perkara Iman) di Kampung Cijarian Pasir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemuda melalui kegiatan kepemudaan. Penelitian ini menggunakan jenis  penelitian Parcitipatory Action Research (PAR) yang menggabungkan antara penelitian dan aksi serta keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemuda melalui kegiatan kepemudaan.[footnoteRef:9] Persamaanya sama-sama mengunakan program Ngopi dalam meningkatkan wawasan masyarakat. Sedangkan perbedaanya terletak pada lokasi penelitian, penelitiannya terletak di kampung cijarian sedangkan penelitian ini terletak di kelurahan sukajaya kota palembang dan berbeda pada sasaran. Sasaran penelitianya adalah para kaum pemuda sedangkan penelitian ini sasaranya adalah para kepala keluarga. [9:  Ma’ruf, anang dkk. “Menguak Berlian Di Tabir Cijarian” Jurnal Proceedings Uin Sunan Gunung Djati Bandung Vol:1 No: V (2021) di akses pada 20 september 2023 pukul: 22.00 WIB
] 

Keempat jurnal dari Mahyudhin Bandje tentang TVRI Sulawesi Utara yang ikut berperan dalam mengembangkan wawasan keagamaan Mualaf di Kota Manado. Permasalahan pada penelitian, bagaimana peran TVRI Sulawesi Utara dalam mengembangkan wawasan keagamaan Mualaf di Kota Manado dan apa yang menjadi factor pendukung dan penghambat. Penelitian ini dibatasi pada konten sekaligus kualitas program dan dampaknya pada khalayak penonton. Lokasi penelitian adalah di TVRI Sulawesi Utara yang beralamat di jalan Televisi Tikala Banjer Kelurahan BanjerÂ Kecamatan Tikala Kota Manado. Metode pengumpulan data yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisa data yakni teknik deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelusuran dan analisa data maka penulis berkesimpulan bahwa TVRI Sulawesi Utara berperan aktif dalam mengembangkan wawasan keagamaan Mualaf di Kota Manado dengan berbagai factor pendukung yang harus ditingkatkan serta konsisten dengan konten kepublikan sekaligus menciptakan segmen penonton dan factor penghambat yang harus dibenahi serta mengevaluasi pada kemasan, pola siaran dan aksesibilitas.[footnoteRef:10] Persamaanya sama-sama bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta  wawasan dan ajaran islam di masyarakat. Perbedanya pada metode nya kalau penelitian ini memanfaatkan kemajuan media dan teknologi, serta penelitiannya membahas program yang berasal dari kebiasaan dimasyarakat dan target penelitian ini adalah para mualaf. Sedangkan pnelitian ini targetnya adalah kepala keluarga yang merupakan seorang pemimpin dalam rumah tangga memiliki tanggung jawab yang besar terhadap keluarganya. [10:  Bandje, Mahyudhin dkk. “Peran TVRI Sulawesi Utara Dalam Mengembangkan Wawasan Keagamaan Mualaf di Kota Manado” Jurnal of islamic education. Vol.02 No.02 (2021) diakses pada tanggal 21 september 2023, pukul. 14:44] 

Kelima jurnal dari Rudini tentang Aktualisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa Di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta. Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi bangsa yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.. Oleh karena itu, peneliti melihat bahwa kepengurusan yang terjadi di pondok pesantren Nurul Ummah sangat sedikit, sedangkan kegiatan kependidikan di pondok pesantren tersebut sangat banyak. Melihat banyaknya santri yang berstatus pelajar dan santri yang berstatus mahasiswa di pondok pesantren tersebut membutuhkan banyak orang yang terlibat dalam kepengurusan agar. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Seluruh data yang diperoleh dari lapangan melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi akan di analisis guna memperoleh data yang dibutuhkan, selanjutnya setelah diadakan analisis data maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data-data tersebut, kemudian dari data-data tersebut diambil suatu kesimpulan dengan cara membandingkan, menghubungkan dan memilih data yang menjadi jawaban permasalahan[footnoteRef:11] perbedaanya pada metode pembelajaran serta sasaran pengembangan ajaran islam. Penelitianya mengunakan metode Pendidikan formal yaitu pondok pesantren sasaranya para santri, sedangkan penelitian ini merupakan  salah satu program kerja dari pengurus masjid. Serta merupakan Pendidikan yang non formal sasarannya adalah kepada keluarga [11:  Rudini.” Aktualisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa Di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta” Jurnal Pendidikan Islam. Vol.7 No. 1 (2020) diakses pada 21 september 2023. Pukul. 15:05] 

Dari kelima tinjauan Pustaka diatas terdapat perbedaan lokasi, metode serta sasaran. Namun tetap memiliki tujuan serta peran yang sama yaitu untuk meningkatkan wawasan ajaran islam. Maka untuk itu penelitian ini layak untuk dilanjutkan 
B. Kerangka Teori
1. Peran.
Peran adalah seorang aktor  yang telah ditetapkan dirahapkan berperilaku sesuai dengan peranannya. Teori yang mendukung dalam penelitian ini adalah teori peran menurut Linton, seorang antrapolog.  Peran  merupakan sebuah gambaran interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai yang telah diterapkan, berdasarkan dengan ini harapan dari peran menjadi pemahaman bersama yang menuntut individu untuk berperilaku dalam kesehariannya, seorang yang mempunyai peran tertentu misalnya seperti dokter, guru, mahasiswa, orang tua, laki-laki   maupun wanita, diharapkan seseorang yang mempunyai peran tersebut berperilaku sesuai dengan perannya.[footnoteRef:12] [12:  Anis Chariri, “Pengaruh Konflik Peran Dan Ambiguitas Peran Terhadap Komitmen Independensi Auditor Internal Pemerintah Daerah (Studi Empiris Pada Inspektorat Kota Semarang)” Jurnal - Gartiria Hutami, di akses pada tanggal 24 september 2023.] 

Menurut Soerjono Soekanto Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.[footnoteRef:13] [13:  Repository.uin-suska.ac.id, Peran Adalah Bagian Dari Tugas Utama Yang Harus Dilakukan, http://repository.uin-suska.ac.id/20721/7/BAB%20IIpdf, diakses pada tanggal 23 september 2023.] 

Menurut Soejono Soekanto dalam buku yang berjudul sosiologi suatu pengantar, menjelaskan pengertian peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan, karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tidak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Sebagaimana dengan kedudukan, peranan juga mempunyai dua arti. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya.[footnoteRef:14] [14:  Iy Faizal, BAB 2 Tinjauan Puastaka 2.1 pengertian 1. Peran, http://repository.uinmar-amni.ac.id/2671/2/10.%20BAB%202.pdf. Diakses pada tanggal 23 september 2023.] 

Menurut R. Suyono Bakir, Peran diartikan sebagai tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat. Kedudukan adalah suatu wadah yang isinya adalah hak dan kewajiban tertentu. Oleh karena itu, maka seseorang yang mempunyai kedudukan tertentu dapat dikatakan sebagai pemegang peran (role accopant). Suatu hak sebenarnya merupakan wewenang untuk berbuat atau tidak berbuat, sedangkan kewajiban adalah beban atau tugas.[footnoteRef:15]  [15:  K Khotimah, BAB II landasan teori A. Peran a. Pengertian peran, http://ethesas.iainkediri.ac.id/2948/3/931358615%20bab2.pdf. Diakses pada tanggal 23 september 2023] 

Dari beberapa definisi peran diatas penulis menyimpulkan peran adalah seorang actor memiliki tugas, kedudukan serta harus menjaga kepribadian sehingga dapat membawa perubahan terhadap orang lain baik secara internal dan eksternal, guna mempertanggung jawabkan peranan nya.







Bagan Kerangka Teori
		
Pada bagan kerangka teori penelitian diatas dibuat untuk mempermudah proses penelitian dan dapat di simpulkan bahwa teori peran yang dikemukakan oleh Ralph Linton Seorang Antrpolog Amerika bahwa setiap individu memiliki peran yang berbeda dalam kehidupan mereka, baik sebagai anggota masyarakat maupun dalam hubungan sosial. Tugas-tugas, kedudukan, penjagaan moral diri, kehidupan spiritual dalam masyarakat, dan hubungan sosial adalah elemen-elemen yang membentuk peran individu dalam masyarakat. Tujuan dari pemahaman teori peran adalah untuk membantu individu memahami, menjalankan, dan mempertanggungjawabkan peran mereka dengan baik dalam kehidupan sehari-hari serta berkontribusi positif dalam masyarakat. 
2. Peningkatan
Menurut Moeliono, Peningkatan adalah Sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik. Secara umum, peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya.[footnoteRef:16] [16:  Ruhaimi dkk, “Peningkatan Minat Siswa Dalam Pembelajaran Ipa
Menggunakan Model Kooperatif Jigsaw Pada Kelas Vi Sdn 04”, Jurnal Untan (2013) ac.id/index.php/jpdpb/article/download/4662/4746, diakses pada tanggal 23 November 2023. ] 

Dalam penelitian ini peningkatan merupakan penambahan atau kemajuan dalam wawasan serta pengetahuan tentang keagaman dan diharapkan dapat mempraktekan dalam kehidupan sehari-hari. Serta dapat mengamalkan ilmu yang dimiliki supaya bisa menjadi amal jariyah di akherat nanti.
3. Masyarakat
Masyarakat berasal dari kata musyarak (Arab) yang berarti bersama-sama; yang berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnya mendapatkan kesepakatan menjadi masyarakat. 
Adapun syarat-syarat masyarakat harus yaitu:
a. harus ada pengumpulan manusia, dan harus banyak, bukan perkumpulan hewan.
b. Telah bertempat tinggal dalam waktu yang lama di suatu daerah tertentu. 
c. Adanya aturan-aturan atau undang-undang yang mengatur mereka menuju kepada kepentingan dan tujuan bersama.[footnoteRef:17] [17:  Hamidah, sosiologi, (Palembang: Grafika Telindo, 2012) hal 113-114.] 

4. Ajaran Dalam Islam.
Ajaran Islam merupakan kumpulan dari berbagai prinsip-prinsip kehidupan, ajaran mengenai bagaimana seharusnya manusia dapat menjalankan kehidupannya di dunia yang fana ini, satu prinsip dengan yang lainnya saling terkait sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. Bukan bahwa ada satu nilai yang dapat berdiri sendiri[footnoteRef:18]. [18:  BAB II Landasan Teori A. Ajaran Islam. digilib.iainkendari.ac.id/2976/3/BAB%202.pdf. diakses pada tanggal 26 November 2023.] 

a. Ketaatan (Taat)
Menurut Ramayulis, orang yang dikatakan taat itu mempunyai kemampuan percaya hanya kepada Allah SWT. Tanamkan daan kembangkan kesadaran pribadi akan tugas individu harus dilakukan guna mewujudkan kehidupan yang baik selama di dunia. oleh karena itu, ibadah dapat disebut sebagai bingkai dan pengembangan iman yang membuatnya jelas dalam bentuk tingkah laku dan tindakan yang nyata.[footnoteRef:19] [19:  Dawam Mahfud, dkk., “Pengaruh Ketaatan Ibadah Terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa UIN Walisongo Semarang” Jurnal Ilmu Dakwah, 1 (2015) h. 134] 

1. Thaharah
Tharahah menurut bahasa berarti bersih. Sedangkan menurut istilah fuqaha, taharah berarti  membersihkan hadas dan menghilangkan najis. orang yang berhadas saat terkena najis terlarang untuk melakukan salat sampai ia bersuci dan melakukan wudhu  mandi dan semisalnya.
Macam-macam najis adalah sebagai berikut : 
· najis mukhaffafah adalah najis yang ringan. contohnya air kencing bayi yang belum  makan sesuatu kecuali  air susu ibunya  
· najis mutawasitoh adalah najis biasa atau sedang. contohnya  nanah darah  dan kotoran yang keluar dari kubul dan dubur manusia 
· najis mughallazah adalah najis berat. Contohnya : air liur anjing atau babi[footnoteRef:20] [20:  H Rozian Karnedi, Fikih Ibadah Kemasyarakatan, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), Cet, Ke-1 Hal. 1-3] 

2. Ibadah
Ibadah merupakan suatu ketundukan yang mencapai puncaknya yang muncul dari rasa keagungan Allah yang disembahnya, yang tidak diketahui sumbernya, serta adanya keyakinan bahwa dia memiliki kekuasaan yang tidak terjangkau arti dan hakikatnya.[footnoteRef:21] Secara umum beribadah kepada Allah di bagi 2 yaitu: [21:  Ashaf Shaleh, takwa makna dan hikmahnya dalam Al-Qur’an (Jakarta: Erlangga, 2006) h.68] 

a) Ibadah Mahdhah, yaitu ibadah yang perintah dan laranganya sudah Dhahir tidak perlu dipertanyakan lagi karna telah ditetapkan oleh dalil yang shahih. Seperti shalat, puasa, zakat, haji, dst.
b) Ibadah Ghairu Mahdhah, yaitu ibadah cara pelaksanaannya dapat dibuat oleh manusia, artinya dapat yang beragam serta mengikiti situasi dan kondisi. Seperti: membaca Al-Qur’an, perintah tolong menolong dalam bertetangga dst.[footnoteRef:22] [22:  Hasan Ridwan, Fikih ibadah (bandung: pustaka setia, 2009) h.71] 

3. Shalat Sunnah Rawatib
Shalat Rawatib menurut Akhmad Muhaimin Azzet shalat Rawatib adalah shalat sunnah  yang dikerjakan mengikuti shalat fardhu, baik dikerjakan sebelum maupun sesudahnya.[footnoteRef:23] shalat sunnah yang dilakukan sebelum dan sesudah shalat lima waktu. Shalat yang dilakukan sebelumnya disebut shalat Qabliyah, sedangkan shalat yang dilakukan sesudahnya disebut ba’diyah. Dan yang paling utama dari shalat rawatib yaitu shalat dua rakaat fajar (shalat dua rakat sebelum subuh). [footnoteRef:24] [23:  Sahri Syu’ban. “Pembiasaan Sholat Sunnah Rawatib Dalam Membangun Karakter Taqwa Santri Di Lingkungan Pondok Pesantren Al-Ishlah Tajug Kabupaten Indramayu” Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022) diakses pada 20 desember 2023.]  [24:  H Rozian Karnedi, Fikih Ibadah Kemasyarakatan ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), Cet, Ke-1 Hal. 44] 

Nabi Muhammad Saw. Menganjurkan umat nya untuk melaksanakan shalat rawatib agar hamba-Nya mendapatkan kebahagian di syurga, sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadistnya. 
“Tidak ada seorang hamba yang shalat setiap hari shalat 12 rakaat, kecuali Allah membangun rumah untuknya disyurga” (HR. Muslim)[footnoteRef:25] [25:  Amrin Ra’uf, Tuntunan Mukjizat Segala Jenis Shalat Sunnah (Yogyakarta : Saufa, 2016), Cet, Ke- 1 Hal. 9] 

b. Kepedulian Sosial (Ithar)
1. Tolong Menolong 
Orang yang mencintai dan menyayangi saudaranya karena Allah Swt. akan memandang bahwa dirinya merupakan salah satu anggota masyarakat, yang harus membangun suatu tatanan untuk kebahagiaan bersama. Apa pun yang dirasakan oleh saudaranya, baik kebahagiaan maupun kesengsaraan, ia anggap sebagai kebahagiaan dan kesengsaraannya juga. Dengan demikian, terjadi keharmonisan hubungan antar individu yang akan memperkokoh persatuan dan kesatuan.
Nabi SAW. mengibaratkan bagai satu kesatuan antara tubuh, bangunan dan lainnya. Jika salah satu ada yang menghadapi kesulitan, maka yang lain pun harus peduli dan turut menghadapinya. Begitu pun sebaliknya. Nabi SAW bersabda :
الْمُؤْمِنُ لِلْمُؤْمِنِ كَالْبُنْيَانِ يَشُدُّ بَعْضُهُ بَعْضًوَشَبَّكَ بَيْنَ أَصَابِعِهِ‏ا
seorang Mukmin terhadap mukmin yang lain adalah seperti satu bangunan yang mana bahagian yang satu menguatkan bahagian yang lain”. Baginda terus menyusupkan antara jari-jarinya. (HR al-Bukhari)
Masyarakat seperti itu, telah dicontohkan pada zaman Rasulullah saw. Kaum Anshar dengan tulus ikhlas menolong dan merasakan penderitaan yang dialami oleh kaum Muhajirin sebagai penderitaannya. Perasaan seperti itu bukan didasarkan keterkaitan daerah atau keluarga, tetapi didasarkan pada keimanan yang teguh. Tak heran kalau mereka rela memberikan apa saja yang dimilikinya untuk menolong saudaranya dari kaum Muhajirin, bahkan ada yang menawarkan salah satu istrinya untuk dinikahkan kepada saudaranya dari Muhajirin.[footnoteRef:26] [26:  Djahapar, Herlina M (2016) Kepedulian Sosial Dalam Perspektif Hadis. Diploma thesis, IAIN Palu. Diakses pada tanggal 24 september 2023. Hal. 3] 

2. Menjaga Silahturahmi 
Islam mewajibkan untuk peduli kepada keluarga, kerabat, tetangga atau orang lain dengan sikap memberi bantuan. Rasulullah saw. Juga mengajarkan untuk senantiasa menjalin antar sesama yang dikenal dengan silahturahmi dari segi objeknya, silahturahmi di bagi dua macam, secara khusus dan umum. Secara khusus, silahturahmi yang dilakukan karena adanya hubungan persaudaraan yang dihubungkan oleh nasab. Secara umum yaitu didasarkan pada hubungan sesame umat manusia. [footnoteRef:27] [27:  Annisa Nurussoufi, “Kualitas Silaturahmi Dan Toleransi Beragama Masyarakat Desa Karangrena” Jurnal Kajian Keislaman. Vol. 10 No. 3, Diakses Pada 20 Desember 2023.] 

pentingnya menjaga hubungan sosial dimasyarakat karna sesama muslim itu adalah saudara walau sejauh apapun jarak selagi dia seorang muslim maka kita harus menanamkan sikap kepedulian terhadap sesama. Jangankan kepada sesama kepada yang berbeda agama saja kita tetap diajarkan cara menghargai bukan hanya itu kepada hewan dan tumbuhan pun kita dianjurkan untuk menjaga nya.
c. Keteguhan (Sabar)
1. Teladan Para Nabi Tentang Kesabaran
Dalam pandangan Hamka, nabi-nabi sebelum  Nabi  Muhammad  saw.  semuanya  mengalami  kesulitan  dalam  menyampaikan  risalah  dakwah.  Kemenangan  mereka  hanya  ada  pada  kesabaran seperti : Yusuf  a.s.  tujuh tahun menderita  dipenjara  karena  suatu  fitnah,  namun  dengan  kesabarannya,  ia  jalani  nasibnya;  akhirnya  dia  dipanggil  untuk  menjadi  menteri  besar.  Bertahun-tahun  Ayub  a.s  menderita  penyakit  sehingga  tersisih  dari  anak  istri,  akhirnya  penyakitnya  disembuhkan  Allah dan setelah pulang ke rumah didapatinya anak  yang  10  telah menjadi  20  oleh  karena  semuanya sudah kawin dan beranak. Demikian pula Ibrahim a.s dapat menyempurnakan kali-mat-kalimat  ujian  Tuhan  karena  sabar,  Musa  a.s. bersama Bani Israilnya, dan Ismail a.s. yang membangun angkatan Arab menuju peradaban baru, dan Isa al-Masih dengan hawariyyin, semuanya dilewatinya dengan sabar.[footnoteRef:28] [28:  Hadi, Sopyan., “Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an “ Jurnal Madani: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 1, No. 2, (2018) hal. 481-482] 

2. Sikap Sabar Dalam Kehidupan Keseharian
1) Kesabaran dalam kesempitan ekonomi
Kemiskinan banyak membuat lupa serta melalaikan kekuasaan Allah dan norma agama, contoh sederhana seperti mengambil harta orang lain yang bukan menjadi hak nya. 	
Terkait dengan kemiskinan Rasulullah memberikan tuntunan dengan sikap paling baik dan terpuji bagi orang yang berada dalam kesulitan ekonomi adalah dengan bersabar. Jauhi segala macam perbuatan yang tidak terpuji, seperti mencuri dan korupsi. Bahkan yang dimaksud Rasulullah adalah orang miskin yang menyembunyikan kemiskinannya, tidak berkelu kesah kepada makhluk dan menjauhi perilaku meminta-minta.
2) Bersabar Dalam Berbagai Musibah Dan Cobaan
Orang yang mengatakan dirinya beriman, tetapi tidak benar-benar meyakini Allah sebagai penuntunnya selama di dunia, ia tetap melakukan kejahatan, keburukan, kemaksiatan, dan berbagai kemudharatan. Untuk menunjukan keimanannya, Allah memberikan berbagai cobaan agar aktivitasn nya optimal dan semata-mata untuk mencari ridho Allah, bukan tujuan yang lain.
Cobaan yang nyata bagi orang yang dituntut mewujudkan keimananya adalah ketakutan dan kekhawatiran kerena berbagai sebab yaitu kelaparan, kekurangan harta, meninggalkan anggota dan saudara, penyakit dan cacat fisik, serta bumi yang tidak seluruhnya subur. itu bentuk ujian dan cobaan bersifat kolektif bagi manusia yang beriman.
3) Sabar Ketika Disakiti Orang Atau Mengalami Penghinaan
Ketika Merasa dihinakan, diejek sesama manusia, direndahkan, dan sebagainya. Termasuk ujian seorang muslim, untuk menuntut kesabaran, yaitu kelonggaran hati serta bersikap suka memaafkan kepada sesama. Manusia di mana pun akan mengalami hal yang sama. Rasulullah selalu mengajarkan “bersabarlah karena itu lebih baik.” Hal ini mengajarkan betapa pentingnya kesabaran dalam rangka memposisikan diri kita dihadapan Allah. Karena kehinaan dihadapan Allah adalah lebih buruk dibandingkan “penghinaan” manusia di dunia.[footnoteRef:29] [29:  Muhammad Sholikhin, The Power Of Sabar, (Solo:Tiga Serangkai, 2009), Cet, 1, hal107-122.] 
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Ditinjau dari jenis datanya metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang jenis datanya berbentuk deskriptif berupa kata-kata, sehingga memberikan hasil yang tidak dapat dicapai melalui metode statistik (angka-angka) atau cara kualifikasi (pengukuran) lainya. 
Penelitian kualitatif merupakan salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa ucapan, tulisan, dan perilaku orang-orang yang diamati. Baik suatu individu, kelompok, masyarakat atau organisasi dalam suatu kaadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif dan holistik.[footnoteRef:30] [30:  V. Wiratna Sujarweni, metode penelitian (Yogyakarta : Pustaka Baru Prees, 2023) hal. 19] 

B. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

32




Jenis penelitian yang penulisan gunakan adalah penelitian lapangan (Field research) yaitu melakukan suatu penelitian dengan cara mengumpulkan data dan gambar dari lapangan yang sifatnya harus jelas dan konkrit tentang hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan pada  
2
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peran program ngopi. Penelitan ini menggunakan sebuah pendekatan kualitatif yang mana artinya penelitian yang bersumber dari dekskriptif    yang luas serta berlandasan kokoh, dan memuat penjelasan mengenai proses-proses yang telah terjadi dari lingkungan setempat. Tujuannya untuk mendeskripsikan secara sistematik, factual serta akurat mengenai fakta maupun sifat terhadap populasi nya.
observasi langsung kelapangan dapat menjadi metode dalam penelitian ini yang di dukung oleh cara pengamatan, serta wawancara secara langsung tentu bagaimana peran program ngopi (ngobrol perkara islam) dalam meningkatkan pemahaman ajaran islam di masyarakat sukajaya palembang.
C. Data Dan Sumber Data
Pada penelitian ini jenis data yang penulis gunakan adalah bersifat kualitatif. menguraikan data-data yang berhubungan denganperan program Ngopi. Jenis data pada penelitian ini yaitu menggunakan data primer dan data sekunder.
1) Data Primer
Data primer merupakan data yang di kumpulkan lalu di olah sendiri secara langsung oleh suatu instansi atau individu dari objeknya.[footnoteRef:31]  Data dikumpulkan untuk menangani masalah riset yang di teliti. Maksudnya disini peneliti memperoleh berbagai data maupun sumber informasi yang dibutuhkan dari Program Ngopi di sukajaya palembang secara langsung melalui observasi dan wawancara. [31:  Ibid, H. 137] 

2) Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang bersifat menunjang dalam penelitian ini seperti data yang diperoleh dari dokumentasi dan arsip-arsip pihak dari pengurus program Ngopi di masjid Al-hijrah. Serta literatur-literatur berkaitan dengan penelitian ini.
D. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian lapangan ini adalah di Masjid Al-hijrah, lr.Alamiah jalan sukabangun II kelurahan sukajaya kecamatan sukarami kota palembang.
E. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini merupakan Langkah yang paling strategis dalam suatu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi
1) Observasi 
Observasi yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan serta mengumpulkan data dengan melaksanakan pengamatan dan pencatatan langsung dilapangan dengan secara sistematis atas fenomena-fenomena yang muncul serta merefleksikan hubungan antara aspek dalam fenomena yang sedang diselidiki[footnoteRef:32]. Observasi yang dilakukan dengan cara melihat langsung situasi masyarakat Sukajaya Dan Pelaksanaan Program Ngopi Di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang [32:  E. Kristi Poereandari, Pendekatan Kualitatif Dalam Penelitian Psikologi ( Jakarta : Lpsp3-Ui, 1998), H. 62] 

2) Wawancara
Salah satu Teknik pengumpulan data yaitu dilakukan melalui wawancara, yang mana aktivitas mengumpulkan data yang dijalankan untuk memperoleh sebuah informasi secara langsung dengan cara melakukan tanya jawab dari penelitian yang diangkat. Proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambal bertatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media, telekomunikasi antara pewawancara dengan orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman. Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang di angkat dalam penelitian.[footnoteRef:33]  [33:    V. Wiratna Sujarweni metode penelitian (Yogjakarta : Pustaka baru press 2023) hal. 31] 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara lebih mendalam terhadap 2 orang informan yaitu ust. Bukroni Malawi, M. Pd. I selaku pembina masjid al hijrah atau ketua masjid al hijrah. Dan M badri selaku salah satu peserta dari majelis ngopi dan juga merupakan bagian dari masyarakat keluarahan suka jaya.
3) Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mencari sumber data objektif  berupa dokumen penting yang berkaitan dengan penelitian. Dokumetasi dilakukan terhadap berbagai sumber informasi yang relevean. Jadi model dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data tentang sejarah singkat program Ngopi ( Ngobrol Perkara Islam), serta data-data yang berkaitan dengan penelitian guna mendukung data yang ada.
F. Teknik Analisis Data
Teknik Analisa data merupakan evaluasi dari sebuah kejadian pada permasalahan yang dibahas, yang terdapat berbagai aspek dan sudut pandang, sehingga jarang ditemukan masalah besar karena mampu dijadikan komponen lebih kecil dan dapat di teliti dan ditangani lebih mudah.. Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teknik analisis deskriptif kualitatif, yang bertuan untuk mendeskripsikan fakta, sifat, dan objek tertentu secara nyata, akurat dan sistematis.[footnoteRef:34] [34:  Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Analisis Data (Jakarta: Rajawali pers, 2012), Cet. Ke-3, h.85] 

Analisis data berdasarkan prosedur dikemukakan oleh miles dan Huberman. [footnoteRef:35] Dalam bukunya dijelaskan ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu : [35:  Sugiyono, Op.Cit, h. 246] 

1) Reduksi Data (Data Reduction)
Lebih mengutamakan pada proses pemilihan, pemokusan penyederhaan, dan abstraksi serta transformasi. Yaitu data mentah yang terjadi dilapangan. Kemudian data yang diperoleh ditulis berbentuk catatan. 
Pada tanggal 21 november 2023 peneliti telah melalukan kegiatan obserasi dilapangan tempat lokasi penelitan yang akan dilakukan yaitu di masjid al-hijrah komplek alamiah, kemudian pada tanggal 16 januari 2024 peneliti melakukan obsepasi kelapangan kembali. Hal ini dilakukan guna untuk melihat langsung bagaimana kegiatan berlangsung serta perubahan di masyarakat komplek alamiah kelurahan sukajaya kota palembang yang kemudian di catat berbentuk tertulis.
2) Model Data (Data Display)
Setelah Analisa data dilanjutkan dengan model data. Model di sini sebagai suatu kumpulan informasi yang sudah terancang yang bisa dijadikan kesimpulan dan pengambilan Tindakan. Bentuk model data yang selama ini digunakan yaitu. Teks naratif[footnoteRef:36]  [36:  Ibid, h. 249] 

Tehnik ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang akurat berupa wawancara kepada pengurus masjid Al-hijrah sehingga data informasi yang di dapatkan benar ada adanya bukan imajinasi semata serta wawancara yang dilakukan terhadap peserta ngopi juga merupakan bagian dari masyarakat sehingga dapat mengetahui manfaat yang dirasakan dari program ngopi.
3) Penarikan/ Verfikasi hasil akhir 
Langkah selanjutnya dari aktifitas analisis adalah penarikan kesimpulan, penelitian yang sudah berkompeten dapat menangani hasil Analisa atau kesimpulan dengan jelas, menjaga kejujuran dan kecurigaan, tetapi kesimpulan masih jauh. Maksudnya baru mulai dan masih samar. Kemudian meningkat menjadi ekspisit dan mendasar[footnoteRef:37] [37:  Ibid, h. 252] 

Tehnik ini dilakukan sebagai bukti yang nyata yang berbentuk gambar sehingga bisa mengetahui bahwa jelas adanya kegiatan yang dilakukan di masjid Al-hijrah.
Dalam penelitian ini, penulis mampu mengelola data dan mengkelompokkan hasil dari data-data yang telah yang telah terkumpul melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi digabungkan dan selanjutnya dianalisis dengan landasan teori mengenai peran program Ngopi (ngobrol perkara islam) di masyarakat sukajaya olah data yang dilakukan secara sistematika yakni sesuai konsep yang digunakan yaitu beberapa formula dan metode  .

[bookmark: _Hlk159874356]
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil dan Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kelurahan Sukajaya merupakan salah satu dari 7 ( Tujuh ) Kelurahan yang ada di wilayah Kecamatan Sukarami Kota Palembang dengan Luas 540 Ha Keadaan alam dan bentuk permukaan tanahnya sebagian besar merupakan dataran.
Berdasarkan Data yang ada di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Jumlah Penduduk adalah 23.972 jiwa yang terdiri dari Laki – laki dan 22.884 Jiwa terdiri dari Perempuan.  Serta terdiri dari 13.712 Jumlah Kepala Keluarga. Dengan Jumlah Perangkat RT ( Rukun Tetangga ) sebanyak 108 ( Seratus Delapan ) RT dan 10 ( Sepuluh ) RW ( Rukun Warga ).[footnoteRef:38] [38:  https://sukarami.palembang.go.id/50/kelurahan-sukajaya. diakses tanggal 27 maret 2024.] 

1. Sejarah Singkat Masjid Al-Hijrah  
Masjid Al-Hijrah didirikan pada tahun 1997 oleh masyarakat setempat yang bergotong royong. Berikut ini merupakan ringkasan sejarah Masjid Al-Hijrah berdasarkan informasi yang Anda sampaikan:


64
Tahun Pendirian: Masjid Al-Hijrah didirikan pada tahun 1997 di Perumahan Alamiah Sukajaya, Palembang. Awalnya, lokasi tempat masjid 
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berdiri adalah sebuah rumah kosong yang kemudian digunakan sebagai tempat melaksanakan shalat tarawih. Sejumlah tokoh agama Islam di 
Perumahan Alamiah Sukajaya berkumpul untuk musyawarah dan sepakat mendirikan masjid. Mereka antara lain adalah Muhammad Nur, KH. Abdul Musa Gofar, Ferryansyah, Bapak Ruslan, dan Bapak Mahidin Munir.
Nama "Al-Hijrah" diciptakan oleh Bapak Mahidin Munir, merujuk kepada peristiwa hijrah atau pemindahan yang dilakukan oleh masyarakat Perumahan Alamiah Sukajaya, yang pada saat itu melakukan pemindahan dari tempat ke tempat. Pendiri Masjid Al-Hijrah adalah masyarakat setempat, dengan kontribusi utama dari tokoh agama dan beberapa individu seperti yang telah disebutkan.
Sejarah ini menunjukkan semangat gotong royong dan kebersamaan dalam membangun tempat ibadah yang menjadi pusat kegiatan keagamaan dan sosial bagi masyarakat setempat. Masjid Al-Hijrah menjadi simbol penting dalam pembentukan komunitas keagamaan yang kuat dan berkomitmen di Sukajaya, Palembang.
2. Visi, Misi, dan Makna Lambang Masjid Al-Hijrah 
Visi:
Menjadi pusat kehidupan spiritual, pendidikan, dan pelayanan yang menginspirasi dan mempersatukan komunitas Muslim, serta menjadi sumber pengetahuan dan kebijaksanaan Islam di tengah-tengah masyarakat.
Misi:
a. Menyediakan Tempat Ibadah yang Aman dan Nyaman.
Memberikan fasilitas tempat ibadah yang aman dan nyaman bagi semua jamaah untuk menjalankan ibadah mereka secara khusyuk.
b. Mengedepankan Pendidikan Agama Berkualitas
Menyelenggarakan pendidikan agama berkualitas untuk semua usia, termasuk anak-anak, remaja, dan dewasa, dengan fokus pada pemahaman yang mendalam tentang Islam.
c. Menyediakan Forum Diskusi yang Terbuka dan Ramah
Menyelenggarakan sesi ngopi (ngobrol) secara rutin sebagai wadah diskusi terbuka bagi masyarakat untuk berbagi pemikiran, pengalaman, dan pengetahuan tentang ajaran Islam.
d. Menyelenggarakan Program Dakwah
Menyelenggarakan program dakwah yang bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang nilai-nilai Islam, toleransi, dan perdamaian.
e. Menjadi Pusat Konsultasi dan Bantuan
Menjadi pusat konsultasi dan bantuan bagi individu dan keluarga dalam hal masalah sosial, keluarga, dan hukum Islam.
f. Membangun Hubungan Positif dan Kerjasama
Memelihara dan mengembangkan hubungan positif dengan komunitas sekitar, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang mempromosikan kerjasama antaragama dan interaksi antarbudaya.
g. Menyediakan Dukungan untuk Pengajar dan Ulama
Menyediakan sumber daya dan dukungan untuk para pengajar dan ulama dalam upaya mereka untuk menyebarkan ilmu agama dan kebijaksanaan Islam.
Makna lambang : 
 
 
 
 





Gambar 4.1 lambang masjid al hijrah
Makna Lambang Masjid Al-Hijrah :
1. Warna Hijau bermakna kesejahteraan dan kedamaian. Ini mencerminkan ketenangan, harmoni, dan perdamaian 
2. Warna Merah bermakna Semangat atau tekad 
3. Gambar Ampera Makna Kota Palembang  
4. Gambar masjid kesetiaan dan kepatuhan seorang Muslim terhadap ajaran Islam. Hal ini dapat mengingatkan individu untuk menjalankan kewajiban keagamaan seperti shalat, puasa, dan ibadah lainnya. 
3. Struktur Pengurus Masjid Al-Hijrah
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Gambar 4.2 Struktur Pengurus Masjid 

B. Deskripsi Umum Sejarah Majelis Ngobrol Perkara Islam
Majelis Ngopi merupakan singkatan dari ngobrol perkara islam. Majelis Ngopi merupakan sebuah program masjid Al-hijrah yang dipelopori oleh Bapak Bukhroni Malawi, M.Pd., berawal dari tahun 2020 di masa pandemi COVID-19. Program ini bermula dari pertemuan santai bapak-bapak Komplek alamiah, tujuan untuk Mengenal satu sama lain sekaligus menyambung silahturahmi antar sesama warga sekaligus sambil minum kopi. oleh karena nya ketua masjid Al-hijrah mensiasati bagaimana cara nya supaya pertemuan kala itu bisa bermanfaat bagi masyarakat bersama. Sehingga tercipta lah progran Ngopi yang berkembang menjadi Program tetap di Masjid Al Hijrah hingga saat ini.
Majelis ngopi dilakukan pada selasa malam rabu, peserta majelis ngopi hanya kaum kepala keluarga (diperuntukan kepada bapak-bapak). Karena kepala keluarga juga harus memiliki wawasan dan pengetahuan tentang agama  karena kepala keluarga pun memiliki peran yang luar biasa selain bertanggung jawab atas material tetapi juga berperan dalam mendidik keluarga nya. Oleh karena nya sangat diperlu kan sekali pembinaan terhadap kepala keluarga guna bagi dirinya maupun bagi keluarganya. 
Adapun kegiatan selama kegiatan ngopi adalah sebagai berikut:
1. Pembacaan sholawat : sholawat yang biasa di bacakan bersama yaitu sholawat jibril
2. Pembacaan surat yasin
3. Pembacaan Dzikir tazribu zakatan qolbi
4. Ceramah
5. Pembacaan do'a
6. Diskusi bersama

C. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Perumahan Alamiah Kec. Sukajaya Kota Palembang. Penelitian dilakukan pada tanggal 16 januari 04. Dengan penelitian ini maka penulis melakukan pengumpulan data dengan cara observasi langsung pada objek penelitian yaitu Peran program Ngopi dalam meningkatan pemahaman ajaran islam dimasyakarat di sukajaya kota Palembang 
Wawancara dilakukan dengan mendatangi secara langsung informan dilokasi. Hal ini dilakukan untuk memudahkan sebuah proses wawancara sehingga informan dapat lebih jelas dalam memberikan jawabannya, proses wawancara ini sendiri berlangsung pada tanggal 16 Januari 2024 hingga 16 februari 2024
	NO
	NAMA
	JENIS KELAMIN
	PEKERJAAN/
JABATAN

	1
	Muhammad Badri 
	Laki-Laki
	KETUA RT

	2
	H. Bukroni Malawi, M.Pd.I
	Laki-Laki
	Ketua Masjid Al-Hijrah 



Berikut Hasil Wawancara Kepada Bapak Muhammad Badri  selaku ketua RT  
	NO
	Pertanyaan
	Jawaban

	1) 
	Bagaimana program Ngopi (Ngobrol Perkara Islam) mempengaruhi sehari-hari Anda dalam memahami ajaran Islam di masyarakat Sukajaya,Palembang?
	Program Ngopi (Ngobrol Perkara Islam) di Masjid Al-Hijrah Sukajaya, Palembang, mempengaruhi sehari-hari saya dengan
· Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam.
· Membantu dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
· Membuka pikiran terhadap beragam perspektif tentang Islam.
· Memicu motivasi untuk belajar lebih lanjut tentang agama.
Dengan demikian, program ini menjadi sarana penting dalam memperdalam pemahaman dan praktik keagamaan Islam dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat Sukajaya, Palembang.

	2) 
	Apa yang membuat Anda tertarik untuk mengikuti program Ngopi, dan apakah program tersebut memenuhi harapan Anda dalam meningkatkan pemahaman ajaran Islam?
	Saya tertarik untuk mengikuti program Ngopi karena saya percaya bahwa diskusi santai dan terbuka tentang perkara-perkara agama dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan relevan tentang ajaran Islam. Selain itu, saya juga merasa bahwa berdiskusi dengan orang lain yang memiliki beragam pandangan dan pengalaman dapat membuka pikiran saya terhadap perspektif-perspektif baru yang mungkin belum pernah saya pertimbangkan sebelumnya, Setelah mengikuti program Ngopi, saya merasa bahwa program tersebut telah memenuhi harapan saya dalam meningkatkan pemahaman ajaran Islam, Diskusi-diskusi yang dilakukan dalam suasana santai dan ramah memungkinkan saya untuk memahami konsep-konsep agama dengan lebih baik, dan seringkali membuka wawasan saya terhadap berbagai sudut pandang yang beragam. Program ini juga memberi saya kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum saya pahami sepenuhnya dan mendapatkan penjelasan yang lebih mendalam dari para peserta lainnya atau fasilitator. program Ngopi telah memberikan kontribusi yang berharga dalam meningkatkan pemahaman saya tentang ajaran Islam dan membantu saya untuk menjadi lebih konsisten dalam menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

	3) 
	Apakah Anda merasakan perubahan dalam sikap atau perilaku masyarakat Sukajaya terkait ajaran Islam setelah mengikuti program Ngopi?
	perubahan sikap atau perilaku masyarakat terkait ajaran Islam setelah mengikuti program Ngopi dapat menjadi hasil dari peningkatan pemahaman, penerapan nilai-nilai Islam yang lebih konsisten, keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, dan motivasi untuk menyebarkan pesan-pesan kebaikan kepada orang lain

	4) 
	Bagaimana program Ngopi membantu Anda menjembatani pemahaman ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari di Sukajaya?
	program Ngopi (Ngobrol Perkara Islam) di Sukajaya, Palembang, membantu menjembatani pemahaman ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari melalui:
· Diskusi tentang relevansi ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.
· Praktik diskusi interaktif yang memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman dan pandangan.
· Pembelajaran dari pengalaman orang lain dalam menerapkan ajaran Islam dalam praktik.
· Bimbingan dan konsultasi dari para tokoh agama atau peserta lainnya untuk menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Program ini menjadi penting dalam memperkuat keterkaitan antara ajaran agama dan kehidupan sehari-hari di Sukajaya, Palembang.

	5) 
	Apa tanggapan anda dengan diadakannya program ngopi (ngobrol perkara islam) di masjid Al-hijrah?
	Tanggapan positif terhadap program Ngopi di Masjid Al-Hijrah Sukajaya, Palembang, sangatlah tepat dan relevan. Program semacam itu memainkan peran kunci dalam memperkuat pemahaman agama dan membangun komunitas yang lebih berdaya. Dengan mengadakan diskusi terbuka dan inklusif tentang ajaran Islam, masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga pusat pembelajaran dan pertukaran gagasan. Hal ini tidak hanya memperdalam pemahaman agama, tetapi juga memperkuat ikatan sosial antarumat Islam dan membangun hubungan yang lebih baik dengan komunitas agama lainnya. Dengan demikian, diadakannya program Ngopi di Masjid Al-Hijrah merupakan langkah positif dalam memperkaya kehidupan agama dan sosial di masyarakat Sukajaya, Palembang.

	6) 
	Bagaimana harapan anda terkait program ngopi yang sudah di lakukan.?
	harapan-harapan terkait program Ngopi di Masjid Al-Hijrah Sukajaya, Palembang, adalah:
· Peningkatan pemahaman agama melalui diskusi kolaboratif.
· Penguatan ikatan sosial dan solidaritas komunitas.
· Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan keagamaan dan sosial.
· Pembentukan dan pengembangan pemimpin agama yang bertanggung jawab.
· Peningkatan toleransi dan pemahaman antaragama di lingkungan sekitar masjid.
Dengan fokus pada tujuan ini, diharapkan program tersebut dapat memberikan dampak yang positif bagi masyarakat di Sukajaya, Palembang.

	7) 
	Bagaimana sikap pemateri majelis ngopi bisa menjadi contoh teladan bagi anda dalam menerapkan pengamalan di kehidupan sehari-hari?
	Sikap pemateri dalam majelis Ngopi bisa menjadi contoh teladan bagi saya dalam menerapkan pengamalan di kehidupan sehari-hari 
· Konsistensi: Menjadi konsisten dalam menjalankan nilai-nilai dan ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupan.
· Kepedulian: Memperlihatkan sikap peduli terhadap sesama dan lingkungan sekitar untuk menjadi lebih aktif dalam membantu dan menjaga kebaikan.
· Keteladanan: Menunjukkan integritas, kejujuran, dan kesabaran dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan sebagai teladan bagi orang lain.
· Keterbukaan: Bersikap terbuka terhadap berbagai pandangan dan pengalaman orang lain untuk memperluas pemahaman dan menerima perspektif yang beragam.
Melalui contoh sikap dan perilaku pemateri, saya dapat belajar dan terinspirasi untuk menjalankan ajaran Islam dengan lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.

	8) 
	Menurut anda apakah dalam majelis ngopi ini ada yang harus di evaluasi sehingga program ngopi ini bisa menjadi lebih baik lagi..?
	Tentu, evaluasi adalah bagian penting dari setiap program untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitasnya. Dengan fokus pada partisipasi, kualitas diskusi, efektivitas materi, umpan balik peserta, dan pengembangan pemateri, evaluasi yang teratur akan membantu program ini terus berkembang dan mencapai tujuannya dengan lebih baik.

	9) 
	Apa dampak nyata yang anda rasakan setelah mengikuti program ngopi di masjid Al hijrah.?
	Setelah mengikuti program Ngopi di Masjid Al-Hijrah, beberapa dampak yang saya rasakan secara nyata 
· belajar bagaimana cara bersuci dengan baik. Yang selama ini sering dianggap reme oleh sebagian orang padahal dalam hal bersuci jika tidak benar maka bisa mempengaruhi ibadah lainnya. Dan tentunya dalam hal ibadah sholat yang selama ini cuma mengetahui sholat wajib dan sunnah cuma beberapa ternyata dalam sholat sunah banyak macemnya salah satunya sholat rawatib sholat. Bahwa sebelum dan sesudah melakukan shalat wajib sehabis azhan berkomandan ada 2 rokaat sholat sunah dan begitupun sesudah sholat wajib. 
· pentingnya rasa peduli akan sesama tetangga. Sikap tolong menolong begitu sangat dibutuhkan guna kenyaman bersama. Serta begitu sangat perlu dihadirkan ditengah masyarakat perkotaan jaman sekarang. Dengan kesibukan siang berkerja pulang larut malam jika tidak di sempatkan buat menyambung silahturami tentu sampai kapan pun tidak akan kenal dengan sesama tetangga. 
· Dengan adanya program ngopi saya merasakan sikap sabar yang semakin kuat. Ditengah godaan akhir zaman jika sikap sabar tidak di perkuat maka kehidupan akan kacau berantakan karena kesabaran akan menghadirkan ketentraman dalam rukun bertetangga. Serta bagaimana bersikap sabar dalam menghadapi cobaan yang sang pencipta berikan kepada kita. [footnoteRef:39] [39:  Wawancara dengan Bapak M. Badri Pada Tanggal 16 januari 2024. Pukul 09:00 WIB ] 




Adapun Hasil Wawancara yang dilakukan Bersama informan mengenai Majelis Ngopi, Program Ngopi (Ngobrol Perkara Islam) di Masjid Al-Hijrah Sukajaya, Palembang, telah memberikan dampak yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar.  
1) Pemahaman yang Lebih Mendalam: Program ini membantu saya memperdalam pemahaman tentang ajaran Islam melalui diskusi dan pembelajaran kolaboratif.  Pelajar hal bersuci yang selama ini dianggap sepeleh namun ternyata jika tidak benar dilakukan maka akan mempengaruhi ibadah wajib lainnya. yang selama ini cuma sebatas ibadah wajib dan ibadah sunah pada umumnya. Namun dengan adanya program ngopi memberikan wawasan dan pengetahuan bahwasanya dalam hal ibadah itu banyak macam nya terutama ibadah rawatib sholat. Dan mengetahui keutamaan menyambung silahturami dengan tetangga serta bersikap sabar dalam menghadapi musibah dalam kehidupan karna musibah pasti akan datang kepada siapa saja tanpa terkecuali. 
2) Pembukaan Pikiran : Melalui diskusi yang beragam, program ini membuka pikiran saya terhadap berbagai perspektif tentang Islam, memperkaya wawasan dan pemahaman saya.
3) Memicu Motivasi	: Program ini memicu motivasi saya untuk belajar lebih lanjut tentang agama dan memperdalam pemahaman saya tentang Islam.
4) Koneksi Komunitas yang Lebih Kuat: Program Ngopi memperkuat ikatan sosial dan solidaritas dalam komunitas Muslim di Sukajaya, Palembang, meningkatkan rasa keterlibatan dan dukungan antarsesama.
5) Peningkatan Keterlibatan dalam Kegiatan Keagamaan: Peserta program cenderung lebih aktif dalam kegiatan keagamaan setelah mengikuti Ngopi, mencerminkan efek positif dari program ini terhadap partisipasi masyarakat.
bahwa program Ngopi di Masjid Al-Hijrah telah memberikan kontribusi yang berharga dalam memperkuat kehidupan agama, sosial, dan komunitas di Sukajaya, Palembang. Program ini memenuhi harapan peserta dalam meningkatkan pemahaman ajaran Islam dan memberikan wadah bagi pembelajaran, diskusi, Serta pertukaran gagasan yang bermanfaat. 
Berikut Hasil Wawancara Kepada Bapak H. Bukroni Malawi, M.Pd.I selaku Ketua  Masjid Al-Hijrah  
	NO
	Pertanyaan
	Jawaban

	1. 
	Bagaimana program Ngopi di Sukajaya, Palembang, dirancang untuk meningkatkan pemahaman ajaran Islam di kalangan masyarakat?
	Program Ngopi di Sukajaya, Palembang, dirancang untuk meningkatkan pemahaman ajaran Islam di kalangan masyarakat melalui pendekatan sebagai berikut:
· Diskusi kolaboratif yang terbuka dan interaktif. Pemilihan materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
· Pendekatan interaktif seperti diskusi kelompok dan studi kasus.
· Keterlibatan pemateri yang kompeten dan berpengetahuan luas tentang Islam. 
· Evaluasi rutin dan umpan balik dari peserta untuk peningkatan program secara berkelanjutan.

	2. 
	Apa saja topik diskusi yang sering diangkat dalam program Ngopi, dan bagaimana topik tersebut dapat berkontribusi pada pemahaman mendalam terhadap ajaran Islam?
	Beberapa topik diskusi yang sering diangkat dalam program Ngopi meliputi:
· Akhlak dan Etika: Diskusi tentang akhlak dan etika dalam Islam membantu memperdalam pemahaman tentang tata cara berperilaku yang baik dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
· Ibadah dan Amalan: Pembahasan tentang ibadah dan amalan, seperti shalat, puasa, dan sedekah, memberikan pemahaman praktis tentang cara melaksanakan kewajiban agama secara benar.
· Tafsir Al-Quran: Memahami tafsir Al-Quran membantu menggali makna ayat-ayat suci serta aplikasinya dalam konteks kehidupan masa kini.
· Hadis dan Sunnah: Diskusi tentang hadis dan sunnah Rasulullah SAW membantu memahami tradisi dan praktik yang dianjurkan dalam Islam.
· Keluarga dan Masyarakat: Pembahasan mengenai peran keluarga dan hubungan sosial dalam Islam membantu memperkuat nilai-nilai kebersamaan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial. 
Melalui diskusi tentang topik-topik ini, peserta dapat memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran Islam secara menyeluruh dan merespons dengan cara yang lebih bermakna terhadap berbagai situasi kehidupan sehari-hari. 

	3. 
	Apakah terdapat faktor-faktor tertentu dalam program Ngopi yang secara khusus menarik perhatian peserta dan membantu dalam memahami ajaran Islam dengan lebih baik?
	Terdapat beberapa faktor dalam program Ngopi yang menarik perhatian peserta dan membantu dalam memahami ajaran Islam dengan lebih baik, antara lain:
· Diskusi Interaktif: Adanya diskusi interaktif yang melibatkan peserta secara aktif memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman, pertanyaan, dan pandangan mereka sendiri tentang ajaran Islam.
· Pemilihan Materi Relevan: Materi yang dipilih secara cermat sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan peserta sehingga mereka dapat merasa terhubung dan tertarik untuk mempelajari lebih lanjut.
· Kualitas Pemateri:Kehadiran pemateri yang berkualitas dengan pengetahuan yang luas tentang ajaran Islam dan kemampuan komunikasi yang baik membuat peserta merasa terbimbing dengan baik dalam memahami konsep-konsep agama.
· Atmosfir Ramah dan Terbuka: Suasana yang santai, ramah, dan terbuka memungkinkan peserta untuk merasa nyaman dalam bertanya, berdiskusi, dan berbagi pandangan tanpa rasa takut atau canggung.
· Umpan Balik dan Evaluasi: Adanya mekanisme umpan balik dan evaluasi rutin memungkinkan penyelenggara untuk terus meningkatkan kualitas program berdasarkan kebutuhan dan harapan peserta.
Dengan demikian, faktor-faktor ini secara khusus memberikan kontribusi dalam menarik perhatian peserta dan membantu mereka memahami ajaran Islam dengan lebih baik dalam program Ngopi.

	4. 
	Apakah program Ngopi memiliki dampak jangka panjang terhadap pemahaman ajaran Islam di masyarakat Sukajaya, dan jika ya, apa indikasinya?
	Ya, program Ngopi memiliki potensi untuk memberikan dampak jangka panjang terhadap pemahaman ajaran Islam di masyarakat Sukajaya. Beberapa indikasi dampak jangka panjang yang mungkin termasuk:
· Peningkatan Pemahaman yang Berkelanjutan: Peserta yang terlibat secara teratur dalam program Ngopi dapat mengalami peningkatan pemahaman yang berkelanjutan tentang ajaran Islam seiring waktu.
· Perubahan Sikap dan Perilaku: Program ini dapat merangsang perubahan positif dalam sikap dan perilaku peserta, seperti meningkatnya ketaatan beragama, toleransi, dan kepedulian terhadap sesame 
· Penguatan Komunitas: Dengan berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan bersama, peserta dapat merasa lebih terhubung dengan komunitas Muslim di sekitarnya, memperkuat ikatan sosial dan solidaritas.
· Peningkatan Aktivitas Keagamaan: Peserta yang terlibat dalam program Ngopi mungkin lebih cenderung untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan lainnya, seperti shalat berjamaah, menghadiri ceramah, atau terlibat dalam amal sosial.
· Pengembangan Pemimpin Agama: Beberapa peserta yang terlibat secara aktif dalam program ini mungkin berkembang menjadi pemimpin agama lokal yang bertanggung jawab dan berpengaruh di masyarakat Sukajaya.
Indikasi dari dampak jangka panjang ini dapat dilihat dari peningkatan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam praktik keagamaan, serta perubahan positif dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai Islam

	5. 
	Apakah program ini memiliki dampak pribadi pada pemahaman Anda tentang Islam atau nilai-nilai keagamaan?
	program ini memiliki dampak pribadi pada pemahaman saya tentang Islam dan nilai-nilai keagamaan. Diskusi dan pembelajaran yang terjadi dalam program Ngopi telah membantu saya memperdalam pemahaman saya tentang ajaran Islam dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ini juga membuka pikiran saya terhadap berbagai perspektif dan sudut pandang tentang Islam, memperkaya pengalaman spiritual dan intelektual saya. 

	6. 
	Apakah ada kolaborasi dengan lembaga atau organisasi lain untuk meningkatkan dampak program ini?
	program Ngopi sering berkolaborasi dengan lembaga atau organisasi lain untuk meningkatkan dampaknya. Kolaborasi tersebut bisa meliputi kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan, atau lembaga keagamaan lainnya. Misalnya, bekerja sama dengan lembaga pendidikan untuk menyediakan fasilitas atau tenaga pengajar, atau dengan organisasi kemasyarakatan untuk menyebarkan informasi tentang program Ngopi dan mendapatkan partisipasi lebih luas dari masyarakat. Kolaborasi semacam ini membantu memperluas jangkauan program dan meningkatkan dampaknya pada pemahaman ajaran Islam di masyarakat. Singkat, padat, dan jelas.

	7. 
	Apa saja tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan program Ngopi di masyarakat Sukajaya Palembang?
	Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam melaksanakan program Ngopi di masyarakat Sukajaya, Palembang, meliputi:
· Partisipasi Masyarakat: Mendapatkan partisipasi aktif dari masyarakat dapat menjadi tantangan, terutama jika ada ketidakfahaman atau kurangnya minat terhadap kegiatan tersebut.
· Ketersediaan Sumber Daya:  Terbatasnya sumber daya seperti tempat, waktu, dan tenaga pengajar dapat menjadi hambatan dalam menyelenggarakan program secara konsisten dan efektif.
· Perbedaan Pemahaman: Masyarakat memiliki beragam latar belakang dan pemahaman tentang ajaran Islam, sehingga menyampaikan materi secara menyeluruh dan memperhitungkan berbagai sudut pandang dapat menjadi tantangan.
· Keterlibatan Pemuda: Menarik minat dan keterlibatan pemuda dalam program Ngopi juga bisa menjadi tantangan, terutama jika mereka memiliki preferensi kegiatan yang berbeda.
· Keharmonisan Antarumat Beragama: Memastikan program Ngopi tetap menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi semua anggota masyarakat, tanpa meningkatkan ketegangan antarumat beragama, juga merupakan tantangan yang perlu diatasi.

	8. 
	Bagaimana program ini menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan minat masyarakat Sukajaya Palembang?
	Program ini menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan minat masyarakat Sukajaya, Palembang, melalui 
· Survei Kebutuhan Menyelenggarakan survei atau konsultasi dengan masyarakat untuk memahami kebutuhan, minat, dan tantangan yang mereka hadapi dalam memahami ajaran Islam.
· Partisipasi Aktif Melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan program, meminta masukan tentang topik yang ingin mereka pelajari atau diskusikan.
· Keterlibatan Komunitas  Melibatkan tokoh agama, pemuka masyarakat, dan pemimpin lokal dalam penyelenggaraan program untuk memastikan relevansi dan penerimaan oleh masyarakat.
· Pembaruan Berkala Melakukan evaluasi berkala terhadap materi yang disampaikan, serta mengadakan sesi refleksi dan umpan balik dengan peserta untuk menyesuaikan program sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat.
· Fleksibilitas Menyediakan ruang untuk penyesuaian dan adaptasi materi sesuai dengan perkembangan isu-isu terkini, minat baru, atau tantangan yang muncul dalam masyarakat.
Dengan pendekatan ini, program Ngopi dapat lebih efektif dalam menyampaikan materi yang relevan dan bermanfaat bagi masyarakat Sukajaya, Palembang, serta meningkatkan minat dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan.

	9. 
	Apa tujuan utama dari program Ngopi ini dalam konteks meningkatkan pemahaman ajaran Islam di masyarakat Sukajaya Palembang?
	Tujuan utama dari program Ngopi dalam konteks meningkatkan pemahaman ajaran Islam di masyarakat Sukajaya, Palembang, adalah:
· Memperdalam Pemahaman Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran Islam melalui diskusi, refleksi, dan pembelajaran kolaboratif.
· Pembukaan Wawasan Membuka pikiran peserta terhadap beragam perspektif dan pemahaman tentang Islam, sehingga mereka dapat memperluas pandangan mereka dan menerima perbedaan dengan toleransi.
· Meningkatkan Motivasi Belajar Memicu motivasi peserta untuk terus belajar dan meningkatkan pemahaman mereka tentang Islam melalui partisipasi aktif dalam program ini.

Dengan mencapai tujuan ini, program Ngopi diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat pemahaman ajaran Islam di kalangan masyarakat Sukajaya, Palembang, serta memperkaya kehidupan spiritual dan sosial mereka.

	10. 
	Apa tantangan yang dihadapi dalam mengelola program Ngopi di masyarakat Sukajaya Palembang?
	Beberapa tantangan yang dihadapi dalam mengelola program Ngopi di masyarakat Sukajaya, Palembang, antara lain:
· Partisipasi Masyarakat Mendapatkan partisipasi aktif dari masyarakat dalam program dapat menjadi tantangan, terutama jika ada ketidakfahaman atau kurangnya minat terhadap kegiatan tersebut.
· Keterbatasan Sumber Daya Tantangan finansial dan logistik dapat mempengaruhi kemampuan program untuk berjalan secara efektif, termasuk dalam menyediakan fasilitas, materi, dan dukungan lainnya.
· Kesadaran dan Pemahaman Beberapa anggota masyarakat mungkin memiliki tingkat pemahaman yang berbeda tentang Islam, sehingga menyesuaikan materi dan pendekatan pembelajaran menjadi tantangan tersendiri.
· Tantangan Komunikasi Mengkomunikasikan program dengan jelas dan efektif kepada masyarakat, terutama jika ada bahasa atau budaya yang berbeda, dapat menjadi tantangan dalam mencapai audiens yang luas.
Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini melalui strategi yang tepat, program Ngopi dapat tetap menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan pemahaman ajaran Islam di masyarakat Sukajaya, Palembang.[footnoteRef:40] [40:   Wawancara dengan Bukroni Malawi Pada Tanggal 17 februari 2024. Pukul 10:00 WIB] 





D. Pembahasan
A. Bagaimana dampak positif dari program Ngopi dalam menerapkan ajaran islam pada kehidupan sehari-hari di Masyarakat komplek Alamiah kelurahan Sukajaya ?  
	Program Ngopi (Ngobrol Pintar Islami) memiliki beberapa dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam pada kehidupan sehari-hari di masyarakat komplek Alamiah kelurahan Sukajaya. Beberapa dampak tersebut Peningkatan Pengetahuan Agama, Melalui diskusi-diskusi dalam program Ngopi, masyarakat akan memiliki akses ke pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam. Ini dapat membantu mereka dalam memahami prinsip-prinsip Islam yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti ibadah sholat sunnah, thahara, dan. Penguatan pemahaman Keislaman lain, Program Ngopi dapat menjadi sarana untuk memperkuat pemahaman ajaran keislaman di antara masyarakat. Diskusi tentang ajaran Islam mengenai kasih sayang, silahturahmi, dan tolong-menolong dapat membantu masyarakat dalam menerapkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka, Pembentukan Komunitas yang Solid, Melalui partisipasi dalam program Ngopi, masyarakat dapat merasa lebih terhubung satu sama lain dan membentuk komunitas yang solid. Mereka dapat merasakan dukungan emosional dan sosial dari sesama anggota komunitas, yang dapat membantu mereka dalam menghadapi tantangan hidup sehari-hari. Peningkatan Kualitas Hubungan Sosial, Program Ngopi juga dapat membantu meningkatkan kualitas hubungan sosial di antara masyarakat. Melalui diskusi-diskusi yang menginspirasi dan memberi wawasan, orang-orang dapat memperluas jaringan sosial mereka, memperdalam hubungan dengan tetangga dan teman-teman, serta memperoleh dukungan sosial yang lebih besar. Penyebaran Pesan Harmoni dan Toleransi, Diskusi dalam program Ngopi juga dapat membantu dalam menyebarkan pesan harmoni, toleransi, dan kerukunan antarumat beragama. Hal ini penting terutama di lingkungan yang multikultural seperti komplek Alamiah. Dengan mengedepankan nilai-nilai seperti menghargai perbedaan dan saling menghormati, masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang lebih damai dan harmonis. Dengan demikian, program Ngopi memiliki potensi besar untuk memberikan dampak positif yang signifikan dalam menerapkan ajaran Islam pada kehidupan sehari-hari di masyarakat komplek Alamiah kelurahan Sukajaya.[footnoteRef:41] [41:  Wawancara dengan Bukroni Malawi Pada Tanggal 25 Februari 2024. Pukul 10:00 WIB] 

2.   Bagaimana peran program tersebut dalam memberikan pemahaman kepada para Jama’ah  Majelis Ngopi.
Program Ngopi memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pemahaman yang mendalam kepada para Jama’ah Majelis Ngopi tentang ajaran Islam. Peran tersebut mencakup berbagai aspek yang berkontribusi secara signifikan dalam memperdalam pengetahuan, memperkuat keyakinan, dan mendorong praktik keagamaan yang lebih baik. 
1. Forum Edukasi dan Diskusi, Program Ngopi menyediakan platform untuk para Jama’ah Majelis Ngopi bertukar pendapat, bertanya, dan belajar bersama. Dalam suasana yang santai dan terbuka, mereka dapat mengajukan pertanyaan,
2. memperoleh klarifikasi tentang konsep-konsep agama yang kompleks, serta mendiskusikan aplikasi praktis dari ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan Pengetahuan Dalam setiap sesi Ngopi, para peserta diperkenalkan dengan pemahaman baru tentang ajaran Islam. Ini termasuk pemahaman yang lebih mendalam tentang ayat-ayat Al-Quran, hadis Nabi Muhammad SAW, prinsip-prinsip hukum Islam, serta nilai-nilai moral dan etika yang diperjuangkan oleh agama. 
3. Pembentukan Pemahaman yang Kontekstual Program Ngopi juga membantu para Jama’ah Majelis Ngopi dalam memahami ajaran Islam dalam konteks zaman dan tempat mereka. Diskusi-diskusi yang relevan dengan isu-isu kontemporer membantu mereka memahami bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan dalam realitas kehidupan masa kini. 
4. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis Melalui diskusi dan pemecahan masalah dalam program Ngopi, para peserta diajak untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis terhadap berbagai isu keagamaan. Mereka didorong untuk mempertanyakan, menganalisis, dan mencari pemahaman yang lebih dalam, sehingga dapat menguatkan keyakinan mereka dengan landasan yang kuat.
5. Inspirasi dan Motivasi Diskusi tentang pengalaman pribadi, tantangan, dan solusi dalam menjalani kehidupan berdasarkan ajaran Islam dapat memberikan inspirasi dan motivasi kepada para peserta. Mereka dapat merasa didorong untuk meningkatkan praktik keagamaan mereka, menjaga moralitas, dan berperan aktif dalam masyarakat.
6. Pembentukan Komunitas Keagamaan yang Solid Program Ngopi membantu dalam membentuk komunitas keagamaan yang solid di antara para Jama’ah Majelis Ngopi. Melalui interaksi dan partisipasi aktif dalam program ini, mereka merasa terhubung satu sama lain dan saling mendukung dalam perjalanan spiritual mereka. 
7. Pengenalan Pemimpin Rohani Program Ngopi juga dapat memberikan akses kepada para peserta untuk bertemu dengan pemimpin rohani atau ustadz yang kompeten dan berpengalaman. Hal ini memungkinkan mereka untuk mendapatkan arahan, bimbingan, dan inspirasi langsung dari sumber yang dapat dipercaya.
8. Pengembangan Keterampilan Kepemimpinan Bagi para anggota Jama’ah Majelis Ngopi yang lebih berpengalaman, program Ngopi juga dapat menjadi platform untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan. Mereka dapat menjadi fasilitator diskusi, membimbing anggota baru, atau mengorganisir kegiatan keagamaan lainnya.
Dengan demikian, peran program Ngopi sangat penting dalam memberikan pemahaman yang mendalam kepada para Jama’ah Majelis Ngopi tentang ajaran Islam. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai forum edukasi, tetapi juga sebagai wadah untuk memperkuat komunitas keagamaan,gembangkan keterampilan berpikir kritis, dan menginspirasi praktik keagamaan yang lebih baik.[footnoteRef:42] [42:  Wawancara dengan Bukroni Malawi Pada Tanggal 28 Februari 2024. Pukul 10:00 WIB] 


BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian peran Ngopi di kelurahan sukajaya pelembang. Program Ngopi tersebut memiliki peran yang penting dalam meningkatkan pemahaman tentang berbagai aspek keagamaan dan kehidupan sehari-hari, termasuk thaharah (bersuci), shalat sunnah, tolong-menolong, menyambung silaturahmi, serta kesabaran dalam menghadapi musibah. 
1. Thaharah (Bersuci):
Diskusi saat ngopi dapat membuka ruang untuk berbagi pengalaman dan pemahaman tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kesucian dalam beribadah. Melalui percakapan santai, orang dapat saling memberikan tips dan panduan praktis dalam menjalankan ritual thaharah secara benar sesuai dengan ajaran agama. 
2. Shalat Sunnah:
64



Program ngopi juga bisa menjadi ajang untuk berdiskusi tentang pentingnya melaksanakan shalat sunnah sebagai bentuk ibadah tambahan yang dianjurkan dalam Islam. Orang-orang dapat saling berbagi motivasi, manfaat, dan pengalaman pribadi dalam menjaga konsistensi dalam melaksanakan shalat sunnah
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3. Tolong-Menolong
Saat ngopi, orang-orang dapat berbagi cerita tentang pengalaman mereka  dalam membantu sesama dan mendorong praktik tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari. Diskusi semacam itu bisa menjadi inspirasi bagi yang lain untuk lebih peduli terhadap kebutuhan orang lain dan memberikan bantuan secara sukarela.
4. Menyambung Silaturahmi:
Program ngopi juga menciptakan kesempatan untuk mempererat hubungan sosial dan menyambung silaturahmi antarindividu. Melalui ngopi, orang-orang dapat saling berbagi cerita, mengetahui kabar terbaru, dan menjaga komunikasi yang baik, yang penting dalam memelihara hubungan yang harmonis dalam masyarakat. 
5. Kesabaran dalam Menghadapi Musibah    
Diskusi saat ngopi juga dapat membantu orang untuk memahami konsep kesabaran dan keteguhan hati dalam menghadapi cobaan dan musibah. Dalam suasana yang santai, orang-orang dapat saling memberikan dukungan moral, nasihat, dan pengalaman pribadi dalam mengatasi berbagai rintangan dalam hidup.
Dengan demikian, program ngopi tidak hanya sekadar aktivitas sosial yang menyenangkan, tetapi juga merupakan sarana untuk meningkatkan pemahaman agama, mempererat hubungan sosial, serta membangun sikap positif dan ketahanan mental dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.
B. Saran
Setelah melakukan riset dan pengkajian sebagaimana mestinya maka penelitian memberikan saran-saran terkait penelitian ini sebagai berikut: 
1. Anggota Ngopi 
Kepada anggota Ngopi yang  berpartisipasi aktif dalam setiap sesi Ngopi dengan bertanya, berdiskusi, dan berbagi pemikiran. Ini akan membantu Anda mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Islam dan mendorong pertumbuhan spiritual Anda Untuk pengurus Masjid. 
2. Untuk pengurus Masjid
· Mendukung dan Mempromosikan Program kepada jamaah tentang manfaat dan tujuan dari program Ngopi. Ajak mereka untuk aktif berpartisipasi dan menyebarkan informasi tentang program ini kepada orang lain di komunitas.
· Menyediakan Fasilitas yang Dibutuhkan: Pastikan bahwa masjid memiliki fasilitas yang memadai untuk menyelenggarakan program Ngopi, seperti ruang diskusi yang nyaman, peralatan audiovisual jika diperlukan, dan kebutuhan lainnya
· Kepada peneliti Selanjut nya 
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Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat dan dijadikan sebagai acuhan referensi dalam penulisan karya ilmiah yang berkaitan dengan peran program Ngopi bagi masyarakat.
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	6
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	Apa saja tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan program Ngopi di masyarakat Sukajaya Palembang?

	8
	Bagaimana program ini menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan minat masyarakat Sukajaya Palembang?

	9
	Apa tujuan utama dari program Ngopi ini dalam konteks meningkatkan pemahaman ajaran Islam di masyarakat Sukajaya Palembang?
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	2.  
	Apa yang membuat Anda tertarik untuk mengikuti program Ngopi, dan apakah program tersebut memenuhi harapan Anda dalam meningkatkan pemahaman ajaran Islam?
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	9.
	Menurut anda apakah dalam majlis ngopi ini ada yang harus di evaluasi sehingga program ngopi ini bisa menjadi lebih baik lagi..?

	10.
	Apa dampak nyata yang anda rasakan setelah mengikuti program ngopi di masjid Al hijrah.?
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disajikan dalam skripsi ini kecuali yang disebutkan sumbernya adalah
merupakan hasil pengamatan, penelitian, serta pemikiran saya dengan
pengarahan pembimbing yang ditetapkan.

2. Skripsi yang saya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkangelar akademis,baik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Raden Fatah Palembang maupun di Perguruan Tinggi lainnya.

Demikian pemyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya dan apabila
dikemudian hari ditemukan adanya bukti ketidakbenaran dalam pemyataan di
atas, maka saya bersedia menerima sanksi akademis berupa pembatalan gelar

akademik yang saya peroleh melalui pengajuan skripsi ini.
Palembang, Mar et 2024
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TENTANG
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI STRATA SATU (S.1 )
BAGI MAHASISWA TINGKAT AKHIR FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UIN RADEN FATAH PALEMBANG

O A A A ———

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEKAN FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UIN RADEN FATAH PALEMBANG.

Menimbang : 1. Bahwa untuk mengakhiri Program sarjana (S1) bagi Mahasiswa, maka perlu ditunjuk Tenaga ahli
sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing kedua yang bertanggung jawab dalam rangka
penyelesaian Skripsi Mahasiswa.

2. Bahwa untuk lancamya tugas pokok itu, maka perlu dikeluarkan Surat Keputusan Dekan (SKD)
tersendiri. Dosen yang ditunjuk dan tercantum dalam SKD ini memenuhi syarat untuk
‘melaksanakan tugas tersebut.

Mengingat  : 1. Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1990 tentang Pendidikan tinggi;

3. Keputusan Menteri Agama Rl No. 53 Tahun 2015 tentang Organisasi dan tata kerja Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang;

4. Keputusan Menteri Agama RI No. 62 tahun 2015 tentang statuta  UIN Raden Fatah Palembang;

5. Keputusan Menteri Agama RI No. 27Tahun 1995 tentang Kurikulum Nasional Program Sarjana
(S1) Universitas Islam Negeri Raden Fatah.

6. Keputusan Menteri Agama RI No. 232 Tahun 1991 yang telah disempurnakan dengan
KeputusanMenteri Agama No. 298 Tahun 1993.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN
Pertama  : Menunjuk sdr.  : 1. DraChoiriyah, M.Hum NIP © 19620213 199103 2 001
2. Modh Aji Isnaini, MA NIP  : 19700417 200312 1 001

Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang masing-masing scbagai
pembimbing utama dan pembimbing kedua skripsi mahasiswa.

Nama: : Monika Indah Sundari
NIM/ Prodi 2020505025/ PMI
Semester/Tahun  :  VI1/2023-2024
Judul Skripsi  :  Peran program ngopi  Ngobrol Perkara Islam ) dalam meningkatkan pemahaman
ajaran islam di masyarakat sukajaya palembang.
Kedua  : Masa bimbingan berlaku sampai Tanggal 01 Bulan Mei Tahun 2024
ketigs  : Keputusan ini mulai berlaku 6 ( Enam ) bulan sejak tanggal ditetapkan dan dapat di perpanjang 1 ( Satu)

Kalijika yang bersangkutan belum dapat menyelesaikan.
Keempat : Mohon kepada dosen pembimbing agar memberikan bimbingan secara maksimal 8 ( delapan ) Kali

pertemuan.
Kelima  : Apabila dalam penetapan ini terdapat keliruan akan di tinjau kembali.

S

o ’KAN DI : PALEMBANG

F JANGGAL : 01 - 12 -2023
\

*\ |

Tembusan

1.Rektor UIN Raden Fatah

2.Ketua Prodi KPV/ BP1 /Jumnalistik /MD /PMI
3.Mahasiswa yang bersangkutan




image7.jpeg
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG Mo
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 8 |
JI. Prof. K H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 uin
Telepon: (0711) 354668 Faximile (0711) 356209 RADEN FATAH
PALEMBANG
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Nomor : B.46/Un.09/V.1/PP.00.9/01/2024 Palembang, 11 Januari 2024
Lampiran @ -
Hal : Izin Penelitian

Kepada Yth.

Pengurus Masjid Al-Hijrah

Palembang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka menyelesaikan penulisan karya ilmiah berupa skripsi/makalah
mahasiswa kami;

Nama : Monika Indah Sundari

Smt/ Tahun © VIV 2023-2024

NIM / Jurusan 2020505025/ Pengembangan Masyarakat Islam

Alamat : Desa Suka Merindu, Kab. Muara Enim

‘Waktu Penelitian : 01 Desember 2023 s.d 01 Mei 2024

Judul : Peran Program Ngopi (Ngobrol Perkara Islam) Dalam
Meningkatkan Pemahaman Ajaran Islam di Masyarakat
Sukajaya Palembang

Sehubungan dengan itu kami mengharapkaan bantuan Bapak/Ibu semoga berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk melaksanakan penelitian di lingkup
wilayah kerja Bapak/Ibu, sehingga memperoleh bahan-bahan yang dibutuhkan, untuk
kemudian digunakan dalam penyusunan tugas mata kuliah tersebut. Semua bahan dan
keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata untuk perkembangan Iimu
pengetahuaan dan tidak akan dipublikasikan untuk umum.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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+ Jawaban Izin Penclitia
Kepada yth:
Dekan Fahultas Dakwah Dan komunikasi
UIN Raden Fatah Palembang

Di
Tempat
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Menanggapl surat dari bapak No. B.1451/Un.09/V./PP.00.9/09/2023 Taggal 14 September 2023
Perihal permohonan Izin Penelitian oleh Mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang :

Nama : Monika Indah Sundari

NIM/jurusan 12020505025 / Pengembangan Masyarakat Islam

Sehubungan dengan permohonan tersebut kami mewakill Kepengurusan Masjid Al Hijrah
Palembang memberikan Isin kepada mahasiswa tersebut diatas untuk mriakukan penelitian
dan kami penilahkan untuk menghubungi pihak-pihak yang di butuhkan berkenaan dengan

penelitian tersebut.

Demikian surat jawaban dari kami semoga dapat membantu kelancaran mahasiswa tersebut
dalam penyusunan tugas akhir, semoga Allch meridhol dan selalu melimpahkan rahmatnya
kepada kita semua,
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Palembang, 17 Januari 2024
Dewan Kemakmuran Masjid Al-Hijrah
Ketua
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